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PENGARUH KOMPOSISI KOLEKTOR BETON COR TERHADAP
EFISIENSI PENY ERAPAN PANAS

Nova Risdiyanto Ismail?, Candra Aditya?
ABSTRAK

Telah banyak dilakukan usaha meningkatkan kinkojektor, diantaranya dengan menambahkan batu
kerikil, melakukan pelapisan, kolektor model gelamgp dan lain sebagainya. Penelitian ini bertujuatuku
mengetahui pengaruh komposisi kolektor betonedvaidap efisiensi penyerapan panas.

Dalam penelitian menggunakan metode eksperimem yaénguji komposisi kolektor. Kinerja yang
dicari adalah efisiensi penyerapan panas kolektor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi kaekieton cor terbaik adalah komposisi 223, karena
menghasilkan efisiensi tertinggi dibandingkan denigamposisi yang lain, yaitu sebesar 24,4 %.

Kata kunci: pelat penyerap, komposisi beton casjefsi.

PENDAHULUAN (Qu) terhadap besarnya radiasi panas yang diterima (G
Kolektor berfungsi untuk menyerap panas danoleh permukaan pelat penyerap)A

merupakan komponen yang sangat penting pada sistem Q .

penyerapan energi radiasi matahari. Berbagai giameli  /Jg = ————— oo oo eeenins (Duffie 1980:252)

dilakukan untuk meningkatkan efisiensi penyerapan A Gt

panas kolektor yang digunakan untuk meningkatkamlimanans adalah efisiensi pelat penyerap, sedangkan

efisiensi sesuai dengan penerapannya. panas yang diserap oleh pelat penyerap pada selang
MenurutRahmad (2001), pelat penyerap dengan waktu tertentu (Duffie dan Beckman. 1980:251):

bahan tembaga yang dilapisi dengan cat hitofi o =mC (T —T-) _____ (Duffie 1980:251)

memiliki koefisien penyerapan panas sebesar 0,82 da =" pyR

dengan penambahan batu kerikil diatasnya dapa€hingga efisiensi pelat penyerap:

meningkatkan efisiensisolar distillation. Kristanto me Tp -T

dan San (2001), mengatakan semakin tebal pelat/]{ =—————— ............ (Duffie 1980:252)
penyerap dan semakin kecil jarak antar pipa-pipa AtGrt

kolektor, efisiensi sirip dari kolektor semakin ioptm.  dengan:

menurut Lempoy (2003), penambahan batu kerikil m, = Masa pelat penyerap (kg)

pada pelat penyerap beton cor, menghasilkan C, = Panas jenis bahan pelat penyerap (kJ/kg.
produktifitas dan efisiensi hariesolar still lebih tinggi °C)

dibandingkan tanpa batu kerikil. Menurtoninjta T, = Temperatur akhir pelat penyerag)

(2004), kolektor jenis beton cor dapat meningkatkanTi = Temeperatur awal pelat penyersp)(
efisiensisolar till lebih tinggi dibandingkan kolektor G, = Radiasi total matahari (WAn

jenis tembaga.lsmail (2007), meneliti pelat penyerap po = | yasan darbasin (m?)

jenis beton cor, aluminium, seng dan tembaga pad@u = Energi panas yang diserap pelat penyerap (kJ)

solar heater, menghasilkan pelat penyerap denga
temperatur tertinggi adalah jenis tembaga, sedang
efisiensi penyerapan panas yang stabil adalah jeni§ K ilai d tu bah
beton cor. Menurut.a Aba (2008), mengatakan pelat k:lgatjoruran nilai penyerapan( pada suatu  bahan
absorber gelombang dan tebal, lebih efektif untuk '

meningkatkan kinerjaolar still. energi yang mengenai permukaan pelat penyeraptadala

Berdasarkan penelitian yang telah diIaﬂ(uk"’m'kehilangan energi yang disebabkan karena konveksi
banyak kolektor menggunakan beton cor, namun bell.”Han radiasi dari pelat penyerap ke udara sekeliling

dilakukan penelitian lebih mendalam tentang kongiosi Apabila total koefisien kehilangan energi total @ad

kolektor betqrj cor Ferhadap _efisiensi penyerapaiapa permukaan pelat = |y maka efisiensi penyerapan dapat
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui ditulis dengan persamaan:

pengaruh komposisi kolektor beton cor terhadap

efisiensi penyerapan panas. — U L Tp _Ta )

Efesiensi Pengumpul Kolektor Plat Datar s =a G (Duffie 1980:253)
Nilai penyerapan panasd pada pelat penyerap t

akan memaksimalkan efisiensi penerima energPimana:

matahari. Efisiensi penyerapan pada setiap selang = Nilai penyerapan pada pelat penyerap

waktu pengamatan (t) didefinisikan  sebagaiU = Koef. kehilangan panas total (W/rfiC)

perbandingan energi panas yang diserap pelat pgmyerT, = temperatur pelat penyer&itC{

Waktu pengamatan (detik)

Perbedaan antara energi yang diserap dengan
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ditinjau dari kuat tekan beton, sedangkan pengaruh

penambahan limbah bubut besi terhadap kuat tarik
Penyerapan energi panas maksimum terjadi apabikelah beton yang dapat dilihat dari hasil uji Fakichda

tidak ada kehilangan panas ke udara sekitar yaitperbedaan yang cukup berarti dalam variasi pertakua

apabilaU, = 0, sehingga besar nilai panyerapag) ( ditinjau dari kuat tarik belah beton.

dapat dite_n-tuka.n dari titik potonggrafik d(.angan- b.um. METODE PENEL ITIAN

ordinat efisiensirfy). Hubungan antara nilai efisiensi Adapun pengujian membandingkan komposisi

T —T) beton cor. Adapun komposisinya dapat dilihat pada
(ns) penyerapan dengan nilai———— ditunjukkan  5pel 1.

t

T, = temperatur udara luaiQ)

pada gambar dibawah ini. Tabel 1. komposisi kolektor beton cor

Komposisi
. | I 1 v \%

A AL LR LR R E R
u(r,-T. 111122132142323
rh=a- N 111)2 2|13
1 s PER2R8] 1] 3] 3] 1] 4[3]4],],
’o,.’. 114124134144120

‘e, Keterangan :

A : Semen

Gambar 1. Grafik karakterisﬂref'sTeasi penyerapan B : Pasir (Agregat halus)
pelat penyeragg, C : Batu Cor 10 mm (Agregat kasar)
(Sumber: Duffie dan Beckman. 1980: 251) o Komposisi beton cor normal

Penelitian Terdahulu

Penelitian meningkatkan efisiensi penyerapan
panas kolektor telah banyak dilakukan. Diantaranya
digunakan sebagai dasar untuk mendukung penelitian
ini. Set Up Peralatan

Elkader et al. (2001), mempelajari dampak dari Adapun set up peralatan sebagai berikut:
berbagai parameter, seperti ketebalan karet darelgre
pada operasi dan keadaan yang sama. Percobaan ini
menunjukan bahwa, karet hitam dengan ketebalan 10
mm dapat meningkatkan produktifitas sebesar 20%
dengan volume air asin 60 litedmian kemiringan kaca
15°. Dengan menggunakan gravel hitam dapat
ditingkatkan sebesar 19% dengan volume air asin 20
liter/m? dan kemiringan 1%

Mustafa (2008), Studi eksperimen sistem kolektor
pelat ganda pada solar water heater. Penelitian
menghasilkan; efisiensi penyerapan panas etk
heater pelat ganda lebih tinggi dibandingkan efisiensi
penyerapan panasolar heater konvensional pada
penambahan pemanasan awal dengan laju aliran air
yang berfluktuasi maupun laju aliran yang berbeda,
namun kontinyu dan Hubungan antara efisiensi
penyerapan panas dan (Ti-Ta)/Gt paabbar heater
pelat ganda penurunannya lebih tajam dibandingkan
solar heater konvensional.

Sutriono B. (2005), Pengaruh Penambahan
Limbah Bubut Besi Terhadap Kuat Tekan dan Kuat
Tarik Belah Beton, menghasilkan pengaruh
penambahan limbah bubut besi terhadap kuat tekan
beton yang dapat dilihat dari hasil uji F tidak ada
perbedaan yang cukup berarti dalam variasi pertakua
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Gambar 2. Set Up Peralatan pengujian komposishbeto
cor
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Efisiensi Penyerapan Panas terhadap Ti-
Ta/Gt pada Pengujian Komposisi Kolektor Beton
Cor.

Dari pengujian lanjutan hubungan efisiensi
penyerapan panas terhadap (Tp-Ta)/Gasliat
maka dapat di analisa, yang terbaik adalah komiposis
kolektor beton cor 223 karena menghasilkan efisiens

Pada pengujian yang dilakukan dan diperolehertinggi daripada komposisi 123, 133. Komposiss 22

hasil tiga komposisi terbaik. Dari ketiga komposisimenghasilkan efisiensi

terbaik tersebut kemudian dilakukan pengujian lemju

tertinggi disebabkan oleh
kepadatan dari kolektor beton cor, karena semakin

Pengujian ini dilakukan untuk menguji hasil terbaik padat komposisinya, maka panas yang diserap akan
pada pengujian sebelumnya. Dari hasil pengujiaebih besar daripada yang memiliki rongga. Adapun
sebelumnya terlihat yang terbaik adalah kompog&i8, 1 faktor yang lain adalah masa pelat penyerap, karena
223 dan 133, kemudian dilakukan pengujian darsemakin berat, maka penyerapan dan penyimpanan

diperoleh data.

dilakukan perhitungan dan diperoleh grafik sebagasemakin meningkat.

berikut :

Hibungan Hisiensi Penyerapan Panas terhadap (Tp-Ta)/&

EfisiensiPenyerap
Panas

¢

0050 005 0060 0065 0070 0075 0080 0085
(Ta)&

¢ BB " EB B 13
Linear (B.133) —Linear (B.123) — Linear (B 29)

(@)
Grafik Hibungan Hisiensi Renyerapan Panas terhadap (Tp-Ta)/Gt

Data yang diperoleh kemudianpanas semakin efektif, sehingga efisiensi pelay@ep

Dan didukung oleh radiasi
matahari yang tinggi dan angin yang tidak terlalu
kencang.

Pembahaasan

Pengujian Komposisi Pelat Penyerap Beton Cor

1. Dari data serta grafik selama pengujian tersebut
dapat dilihat bahwa radiasi matahari terendah pada
tanggal 26 juli sebesar 521,83 W/mlan terjadi
pada pukul 11.00 WIB. Radiasi matahari
perlahan-lahan naik hingga radiasi tertinggi
962,50 W/M terjadi pada pukul 13.00 WIB,.
Dengan demikian, radiasi matahari harian
mempunyai kaitan erat terhadap waktu.

2. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan,
temperatur kolektor beton cor tertinggi adalah
pada komposisi 223 pada pengujian tanggal 25
Juli 2010 sebesar 8@. fluktuasi temperatur
kolektor beton cor akan mengikuti pola radiasi
matahari, artinya dengan radiasi matahari yang
tinggi dibantu dengan angin yang tidak berhembus
kencang, dan komposisi pelat penyerap beton cor
yang baik, maka akan menghasilkan efisiensi
penyerapan panas yang tinggi.

3. Komposisi kolektor beton cor terbaik adalah
komposisi 223, karena menghasilkan efisiensi
tertinggi dibandingkan dengan komposisi 123, 133

) sebesar 24,4 % pada tanggal 26 juli 2010.
§ " Komposisi 223 menghasilkan efisiensi tertinggi
s X AT, disebabkan oleh kepadatan dari kolektor beton,
< \Ll?:l_'.\ karena semakin padat komposisinya, maka panas
‘L,m (AL di kan lebih b daripad
i) SRR L AL B = . yang diserap akan lebih besar daripada yang
= o :: "" T memiliki rongga. Adapun faktor yang lain adalah
2 9 ‘ ‘ ‘ ‘ masa pelat penyerap, karena semakin berat, maka
w 0080 0055 0060 0065 0070 0075 penyerapan dan penyimpanan panas semakin
efektif, sehingga efisiensi pelat penyerap semakin
(TFTa)Gt meningkat.
¢ BRI " HR23 B1.133 KESIMPULAN
Y , 0 Sebagai tahap akhir dari penelitian ini, maka
Linear (8t 123) - Linear (B 13) — Liear (122 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
(b) 1. Dari hasil penelit_iar! menunjukkan hubungan antara
Keterangan : perubahan radiasi matahari, temperatur pelat
a. Pengambilan data tanggal 25 juli 2010 ﬁr(]agli/srrgg,ntemperatur kaca penutup dan temperatur
b. Pengambilan data tanggal 26 juli 2010 2. Komposisi kolektor beton cor terbaik adalah
komposisi 223, karena menghasilkan efisiensi

Gambar 3. Hubungan Efisiensi penyerapan panas
terhadap (Tp-Ta)/Gt

tertinggi dibandingkan dengan komposisi yang lain,
yaitu sebesar 24,4 %.
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